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BAB VI. KESIMPULAN 

 

 
Peneliti memperhatikan di sosial media yang dominan mengisi Tik Tok, IG Stori dan 

sejenisnya adalah wanita, bila ada laki laki biasanya ikut kelompok wanitaSetelah observasi 

dengan wawancara kepada beberapa mahasiswa Tari yang masih kos di Yogyakarta, artinya 

mahasiswa tidak kembali ke kampung halaman selama Belajar Dari Rumah (BDR). 

Didominasi mahasiswa wanita, ada beberapa mahasiswa laki laki, malahan sering gabung 

ke kelompok wanita bila berkegiatan, seperti masak memasak. Pada kenyataannya Prodi 

Tari memang di dominasi wanita.  

Situasi tersebut kemudian mengubah rencana koreografinya, menjadi koreografi 

tunggal yang dibawakan oleh wanita. Koreografi pertama diilhami dari situasi mahasiswi 

yang seperti terjebak di dalam kotak waktu, selama beberapa bulan hanya berkegiatan di 

dalam kamar. Paling sering main handphone untuk buat konten Tik Tok, komen atau main 

game online. Bila bosan lalu buka laptop nonton film yang paling sering ditonton film 

drama Korea. Hal itu dilakukan setelah kuliah daring. Maka koreografi pertama yang diberi 

judul Kotak Waktu, ditarikan oleh Ni Made Oliftyansi Santi Dewi  mengekspresikan 

mahasiswi yang berkegiatan di dalam kamar, Durasinya sekitar 7 menit. 

Tari ke dua diberi judul Mimpi di Atas Impian dibawakan oleh Tamara Nona 

Armanda, terinspirasi dari penari yang tidak bisa lagi pentas karena adanya pandemi. Paling 

tidak seminggu sekali penari bisa pentas untuk acara pariwisata di panggung Prambanan 

atau pada acara company gathering di Mall atau hotel. Tidak sedikit yang pentas untuk 

acara pernikahan dan untuk kepentingan Kraton Yogyakarta. Semua kegiatan pentas 

dibekukan sehingga berimbas pada mahasiswa Tari, biasanya dapat uang pada setiap pentas 

menjadi tidak ada lagi pemasukan. Kelompok ini yang paling sering melakukan Tik Tok 

ramai ramai bersama beberapa kawan. Koreografi ke dua juga sekitar 7 menit.  

Kedua tarian tersebut di atas musik tarinya editing dari Youtube sesuai dengan realita 

bila mereka Tik Tok, namun musi tari nya bukan yang sering digunakan untuk TikTok. 

Semula musiknya juga akan ditata oleh mahasiswa namun kehilangan kontaknya karena 

tidak ada mahasiswa yang beraktivitas di kampus selama pandemi. Alasan ke dua mengejar 

waktu penelitian yang singkat, khawatir tidak keburu selesai sesuai batas akhir penelitian. 

Tetap ada keinginan untuk membuatkan komposisi musik khusus bila situasi 

memungkinkan.  
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